BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Setelah dilakukan analisa kinerja keuangan pada PT Benakat Integra, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan PT Benakat Integra sebelum melakukan akuisisi pada
tahun 2013 tidak cukup baik. Dari hasil analisa laporan keuangan
perusahaan sebelum melakukan akuisisi, pada tahun 2010 dan 2011
berturut-turut perusahaan mengalami kerugian. Hasil analisa kinerja
keuangan juga menunjukan hal yang sejalan dengan hasil analisa laporan
keuangan. Dari enam rasio yang digunakan dalam analisa kinerja keuangan
PT Benakat Integra, hanya current ratio dan debt to equity ratio saja yang
dapat dikatakan baik. Sedangkan net profit margin, return on assets, return
on equity, dan total assets turn over menunjukan kondisi kinerja perusahaan
yang tidak baik.

Kinerja keuangan PT Benakat Integra sesudah melakukan akuisisi pada
tahun 2013 tidak menjadi lebih baik. Setelah melakukan akuisisi, kinerja
perusahaan tidak semakin membaik. Sebelum melakukan akuisisi current
ratio dan debt to equity ratio merupakan rasio dengan hasil yang baik.
Namun sesudah akuisisi, keenam rasio menunjukan hasil yang tidak baik.
Meskipun setelah mengakuisisi PT Astrindo Mahakarya pendapatan usaha
dan laba perusahaan mengalami peningkatan, namun hal tersebut hanya
terjadi di tahun pertama setelah akuisisi. Peningkatan pendapatan usaha
dan laba perusahaan terjadi karena adanya keberhasilan kinerja dari PT
Astrindo Mahakarya. Pada tahun kedua dan ketiga, kinerja keuangan
perusahaan kembali menurun yang diketahui dari hasil analisa kinerja
keuangan PT Benakat Integra.

Setelah melakukan akuisisi terdapat perbedaan yang signifikan pada kinerja
keuangan PT Benakat Integra. Keenam rasio yang dilakukan perhitungan
lalu dilakukan uji beda dengan menggunakan uji paired t-test memberikan
hasil bahwa kinerja keuangan yang berbeda signifikan antara sebelum dan
sesudah akuisisi adalah debt to equity ratio. Sebelum melakukan akuisisi
debt to equity ratio masih sangat terkendali namun setelah melakukan

akuisisi debt to equity ratio PT Benakat Integra meningkat sangat signifikan
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yang mengakibatkan adanya risiko kegagalan bayar utang. Peningkatan
debt to equity ratio yang signifikan disebabkan karena meningkatnya total
kewajiban perusahaan dimana didalamnya terdapat utang yang digunakan
untuk melakukan akuisisi PT Astrindo Mahakarya. Lima rasio yang lain yaitu
current ratio, net profit margin, return on assets, return on equity, dan total
assets turn over tidak berbeda signifikan antara sebelum dan sesudah

akuisisi.

5.2 SARAN

Berdasarkan hasil analisa kinerja keuangan serta dilakukan perbandingan baik

sebelum dan sesudah akuisisi pada PT Benakat Integra, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sebaiknya harus lebih fokus pada peningkatan laba bersih
yang didapat dari hasil penjualan dibandingkan dari hasil kegiatan akuisisi.
Hal tersebut akan lebih membantu meningkatkan rasio net profit margin
dan modal sendiri perusahaan sehingga perusahaan dapat mengurangi
kewajiban kepada pihak ketiga dan menurunkan debt to equity ratio
perusahaan yang tinggi.

2. Perusahaan juga harus lebih selektif dalam memilih perusahaan yang
diakuisisi di kemudian hari. Manfaat yang dirasakan perusahaan
pengakuisisi harus bisa dirasakan dalam jangka panjang, bukan hanya
dirasakan dalam jangka pendek.

3. Perusahaan sebaiknya tidak mengandalkan dana pinjaman dari pihak
ketiga untuk melakukan akuisisi. Hal tersebut disarankan agar kewajiban
atau liabilitas perusahaan tidak semakin besar. Akan lebih baik jika

kegiatan akuisisi dilakukan dengan menggunakan modal sendiri.
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